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MOTTO 
“The formulas of a success are a hard work and never give up” 
(Hellen Keller) 
 
“Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai sekarang, tahun 
depan anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, dan anda tak akan 
mengetahui masa depan jika anda menunggu – nunggu”  
(William Feather). 
 
“Kalau tidak mampu menyejukkan, jangan membuat gaduh keadaan, kalau tidak 
mampu membanggakan, jangan sampai engkau memalukan”  
(George Orwell) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to measure the extent of the influence of the 
variables of trust, security and the ease of use of interest in using Gopay. 
This study uses a quantitative approach by collecting data through survey 
methods. The population in this study were users of the GOJEK application in Solo. The 
sampling technique used a purposive sampling method with the criteria of GOJEK Solo 
users. The sample amounted to 100 respondents with data collection techniques using a 
questionnaire. Data analysis techniques in this study used descriptive analysis 
techniques and multiple linear regression. 
The results of this study indicate that: (1) Trust has a negative effect on interest 
to use, as evidenced by the value of tcount of 4.692 with a significance value of 0.000, 
smaller than 0.05 and the regression coefficient has a negative value of -0.486; (2) 
security has a positive effect on interest to use, as evidenced by the value of tcount of 
4.181 with a significance value of 0.399, smaller than 0.05; (3) Perceive ease of used 
has a positive effect on the intention to use, as evidenced by the value of tcount of 2.754 
with a significance value of 0.263, smaller than 0.05; (4) Trust, Security, and Perceived 
Ease of Used simultaneously has a positive effect on Intention to Use, as evidenced by 
the results of Fcount of 13.149 with a significance of 0.000. 
 
 
Keywords: Trust, Security, Perceive Ease of Used, Intention to use. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana pengaruh 
variabel kepercayaan, keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
untuk menggunakan Gopay.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data 
melalui metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi GOJEK 
di Solo. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria pengguna GOJEK wilayah Solo berumur 17-55 tahun yang belum pernah top up 
Gopay. Sampel berjumlah 100 responden dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kepercayaan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap minat untuk menggunakan, dibuktikan dari nilai thitung sebesar 
4,692 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari 0.05 dan koefisien regresi 
memiliki nilai negatif sebesar -0.486; (2) keamanan berpengaruh positif terhadap minat 
untuk menggunakan, dibuktikan dari nilai thitung sebesar 4,181 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.399, lebih kecil dari 0.05; (3) persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif terhadap minat untuk menggunakan, dibuktikan dari nilai thitung 
sebesar 2,754 dengan nilai signifikansi sebesar 0.263, lebih kecil dari 0.05; (4) 
Kepercayaan, Keamanan, dan Persepsi Kemudahan Penggunaan secara simultan 
berpengaruh positif terhadap Minat utnuk Menggunakan, dibuktikan dengan hasil 
Fhitung sebesar 13,149 dengan signifikansi sebesar 0.000. 
 
 
Kata kunci: Kepercayaan, Keamanan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Minat untuk 
Menggunakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1  Latar Belakang 
 Dewasa ini berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berhasil merubah 
pola hidup serta sistem pembayaran transaksi ekonomi di dalam masyarakat. Kemajuan 
teknologi dalam sistem pembayaran secara bertahap mampu menggeser uang tunai 
(cash) sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih 
efektif dan efisien. Hal ini mengakibatkan terjadinya suatu perubahan niat berperilaku 
konsumen yang berbeda dari sebelumnya.  
 Perkembangan teknologi dan sistem informasi terus melahirkan berbagai 
innovasi, khususnya yang berkaitan dengan financial tehnology (fintech) dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat, termasuk di bidang jasa sistem pembayaran, baik dari 
sisi instrumen, penyelenggara, mekanisme, maupun infrastruktur penyelenggaraan 
pemrosesan transaksi pembayaran (Bank Indonesia, 2016).  
Industri financial technology (fintech) merupakan salah satu metode layanan jasa 
keuangan yang mulai populer di era digital sekarang ini. Sistem pembayaran berbasis 
teknologi menjadi salah satu sektor dalam industri FinTech yang paling berkembang di 
Indonesia. Sektor inilah yang kemudian paling diharapkan oleh pemerintah dan 
masyarakat untuk mendorong peningkatan jumlah masyarakat yang memiliki akses 
kepada layanan keuangan (Sukma, 2016). 
Industri teknologi finansial beberapa tahun belakangan ini berkembang pesat di 
Indonesia. Menurut Data Statista 2017 nilai transaksi FinTech di Indonesia telah 
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mencapai 15 miliar dollar AS. Pada tahun 2020, Indonesia diharapkan menjadi kekuatan 
ekonomi digital terbesar di kawasan dengan potensi sebesar 130 miliar dollar AS atau 
sekitar Rp 1.690 triliun (Utomo, 2017). 
Dengan adanya teknologi dan komunikasi yang terus berkembang menyebabkan 
industri perbankan ikut melakukan inovasi-inovasi dalam sistem pembayarannya, 
termasuk pembayaran dalam bentuk elektronis (electronic money). Pembayaran dengan 
menggunakan uang elektronik ini menjadi alternatif lain. Jika dahulu hanya dapat 
dilakukan dengan uang tunai sekarang dapat dilakukan dengan media elektronik. 
 Menurut (Bank Indonesia, 2014), yang dimaksud dengan uang elektronik (e-
money atau electronic money) adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai 
uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, nilai uang tersebut disimpan secara 
elektronik dalam suatu media server atau chip untuk digunakan sebagai alat 
pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut 
(Syafi'i & Widijoko, 2015). E-money diciptakan untuk membantu konsumen agar dapat 
bertransaksi dengan lebih mudah (Indriastuti & Wicaksono, 2014). 
 Pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan e-money tidak memerlukan 
proses otorisasi dan keterkaitan secara langsung dengan rekening nasabah di bank. Hal 
ini dapat terjadi karena e-money merupakan produk stored value dimana sejumlah nilai 
dana tertentu (monetary value) telah terekam/tersimpan dalam alat pembayaran yang 
digunakan tersebut (Bank Indonesia, 2006).  
 E-money merupakan alat pembayaran yang baru di Indonesia. Berdasarkan data 
statistik Bank Indonesia (Tabel 1.1), penggunaan instrumen pembayaran e-money di 
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Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif setiap tahunnya.Hal tersebut terbukti 
dari banyaknya jumlah alat pembayaran uang elektronik (e-money) yang beredar di 
masyarakat, dimana didukung dengan melonjaknya volume transaksi serta nilai 
transaksi penggunaan e-money yang cukup signifikan sejak tahun 2009, dimana nilai 
transaksi uang elektronik (e-money) hingga akhir tahun 2016 telah mencapai Rp3,2 
triliun. 
Tabel 1 1 Jumlah volume transaksi dan nilai transfer e-money 2009-2016 
Tahun Volume Transaksi Nilai transaksi uang elektronik (e-money) 
2010 26.541.982 Rp693.467.000 
2011 41.060.149 Rp 981.297.000 
2012 100.623.916 Rp 1.971.550.000 
2013 137.900.779 Rp 2.907.432.000 
2014 203.369.990 Rp 3.319.556.000 
2015 535.579.528 Rp 5.283.018.000 
2016 357.749.137 Rp 3.736.231.000 
 Sumber : Statistik Bank Indonesia [3] (data parsial bulan Januari-Juli) 
 Bank Indonesia terus berusaha supaya sistem pembayaran yang ada yaitu sistem 
pembayaran tunai yang selama ini menjadi budaya dalam masyarakat suatu saat nanti 
dapat beralih menjadi sistem pembayaran non tunai. Bank Indonesia mempunyai 
anggapan sistem pembayaran non tunai dianggap lebih praktis karena pengguna tidak 
perlu membawa uang ke mana-mana.  
 Uang elektronik sendiri dibedakan menjadi dua jenis yaitu: card-based product 
dimana nilai elektronis disimpan dalam media integrated circuit (IC) yang tertanam 
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dalam kartu; dan software-based product dimana nilai elektronis disimpan dalam 
bentuk software yang terdapat pada personal computer (Bank Indonesia).  
 Pada tanggal 20 Desember 2017 GO-JEK merilis tulisan resmi di blog mereka 
yang menyatakan bahwa pada bulan Oktober 2017 silam, jumlah transaksi Gopay telah 
berkontribusi sebesar 30 persen untuk keseluruhan transaksi non tunai di Indonesia. Hal 
ini membuktikan adanya ketertarikan masyarakat terhadap inovasi keuangan yang satu 
ini. 
 Meskipun akhir ini Gopay telah berkembang sangat pesat, lantas tidak membuat 
Gopay menjadi transaksi e money yang paling banyak digunakan di Indonesia. Menurut 
riset lembaga JakPat pada Desember 2016 lalu pada table 1.2, presentasi penggunaan 
Gopay di Indonesia mencapai 27,1% berada di urutan keempat. Hal ini karena Gopay 
masih mempunyai banyak kekurangan yang harus diperbaiki. 
Tabel 1 2 Presentasi penggunaan E-money di Indonesia 
Peringkat Jenis E-money Presentasi Penggunaan di Indonesia 
1. Mandiri e-money 43,8% 
2. BCA Flazz 39,1% 
3. Telkomsel T-Cash 29,1% 
4. Gopay by GO-JEK 27,1% 
5. Rekening Ponsel CIMB Niaga 15,6% 
6. Line Pay 15,2% 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa Gopay masih berada diperingkat 4 dibawah 
T-CASH, BCA Flash dan Mandiri e-money. Hal ini dapat dimaklumi karena Gopay 
masih lumayan baru, yang menjadikan banyak orang mungkin memilih untuk belum 
menggunakan layanan ini karena beberapa pertimbangan atau karena mereka tidak 
memiliki pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan yang dibutuhkan untuk 
menggunakan sistem teknologi informasi baru. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Suh & Han, 2003) menyebutkan bahwa 
kepercayaan sangat berhubungan dalam mempengaruhi minat penggunakan internet 
banking. Hasil ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh (S. F. Wibowo, 2015) 
yakni pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, dan kepercayaan 
terhadap minat menggunakan e-money card. Didapat hasil bahwa kepercayaan, persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh secara positif terhadap 
minat menggunakan e-money. Dalam penelitian lain yang dilakukan (Mazhar, Rizwan, 
Fiaz, Razzaq, & Khan, 2014) menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap minat menggunakan Internet Banking.  
 Kepercayaan merupakan faktor yang harus dipertimbangkan konsumen dalam 
mengambil keputusan apabila akan menggunakan layanan uang elektronik. Seringkali 
kepercayaan akan menggunakan teknologi informasi sangat kecil dikarenakan 
banyaknya kejahatan online atau yang sering sekali disebut cyber crime yang membuat 
trauma para pengguna untuk menggunakan e-money. (Amijaya, 2010),  
 Maka dari itu jika konsumen sudah memiliki kepercayaan terhadap suatu 
teknologi maka ia akan cenderung meningkatkan minatnya dalam penggunaan teknologi 
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tersebut. Karena kepercayaan tidak dapat begitu saja diperoleh, melaikan harus 
dibangun dari awal dan kemudian dapat dibuktikan (Saputro & Sukirno, 2013). 
 Adapun faktor lain yang mempengaruhi minat konsumen dalam penggunaan 
teknologi ialah keamanan (security). Keamanan dianggap penting karena pada nantinya 
data pribadi konsumen akan disimpan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Khatimah 
& Halim, 2009; Waspada, 2012)  keamanan terbukti berpengaruh positif terhadap minat 
untuk menggunakan e-money. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh (Dewan & D, 
n.d.) menemukan bahwa keamanan (security) mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penggunaan mobile payment. 
Pada kasus kasus yang telah terjadi di Indonesia, GoPay cukup banyak memiliki 
kasus pada sistem keamanan. Seperti yang terjadi di tahun 2016, Deliusno (2016) 
menjelaskan bahwa adanya kasus akun GOJEK yang dibobol dan saldo GoPay 
berkurang atau tidak tersisa sama sekali. Hal seperti inilah yang dapat menyebabkan 
para pelanggan mengurangi niatnya untuk mencoba menggunakan Gopay karena alasan 
Keamanan. 
Tingkat keamanan bertransaksi secara online merupakan permasalahan penting 
yang sering dipertimbangkan pelanggan sebelum memutuskan untuk menggunakan e-
money. Beberapa pelanggan menghindari penggunaan e-money karena memiliki 
persepsi bahwa bertransaksi secara online mudah terjadi penyalahgunaan. (Sucipto & 
Muazaroh, 2017) 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, Indriani, & Sugiarto, 2018) dan (Partial 
et al., 2012) menemukan faktor lain yaitu perseived ease of used (persepsi kemudahan) 
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yang menunjukan pengaruh yang positif terhadap minat untuk menggunakan transaksi 
elektronik. Lain halnya dalam penelitian (Cho & Sagynov, 2016) menemukan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of used) berdampak negatif terhadap 
minat penggunaan suatu produk. 
 Dalam penelitian (Davis, 1989) mendefinisikan perceived ease of used sebagai 
keyakinan akan kemudahan, yaitu tingkatan dimaana konsumen akan percaya bahwa 
teknologi atau sistem baru tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari 
masalah. 
Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya kepercayaan, keamanan dan 
persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan 
transaksi uang elektronik, maka perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor 
tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menguji pengaruh yang terjadi antar 
variabel dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, Keamanan dan Perceived ease of use 
terhadap minat untuk menggunakan Gopay”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya resiko hacker, cyber dll yang membuat keraguan nasabah dalam 
penggunaan sistem pembayaran Gopay yang tersambung dengan Internet. 
2. Ada peneletian yang tidak konsisten yang dilakukan oleh (S. F. Wibowo, 2015) 
menyatakan pengaruh positif antara variabel kepercayaan terhadap minat untuk 
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menggunakan e-money. Sedangkan pada penelitian (Mazhar et al., 2014) 
menyatakan hasil sebaliknya dimana kepercayaan berpengaruh negatif terhadap 
minat menggunakan mobile payment. 
3. Ada peneletian yang tidak konsisten yang dilakukan oleh (Waspada, 2012) 
menyatakan pengaruh positif antara variabel keamanan terhadap minat untuk 
menggunakan e-money. Sedangkan pada penelitian (Dewan & D, n.d. 2015) 
menyatakan hasil sebaliknya dimana keamanan berpengaruh negatif terhadap minat 
menggunakan mobile payment. 
4. Ada peneletian yang tidak konsisten yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2018) 
menyatakan pengaruh positif antara variabel persepsi kemudahan penggunaan 
terhadap minat untuk menggunakan e-money. Sedangkan pada penelitian (Cho & 
Sagynov, 2016) menyatakan hasil sebaliknya dimana persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan mobile payment. 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian 
ini dapat fokus membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 
penelitian ini lebih memfokuskan pada permasalahan “pengaruh  kepercayaan, 
keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat untuk menggunakan 
Gopay”. 
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1.4  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dikemukakan 
dalam penulisan skripsi ini adalah:  
1. Apakah Kepercayaan berpangaruh signifikan terhadap Minat Untuk menggunakan 
Gopay? 
2. Apakah Keamanan berpengaruh signifikan terhadap Minat Untuk menggunakan 
Gopay? 
3. Apakah Persepsi kemudahan penggunaan berpenagruh signifikan terhadap Minat 
Untuk menggunakan Gopay? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang di atas dan permasalahan yang di kemukankan, maka 
tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai  
berikut: : 
1. Untuk mengetahui Kepercayaan berpengaruh terhadap Minat Untuk menggunakan 
Gopay. 
2. Untuk mengetahui Keamanan berpengaruh signifikan terhadap Minat Untuk 
menggunakan Gopay. 
3. Untuk mengetahui Persepsi kemudahan penggunaan berpenagruh signifikan 
terhadap Minat Untuk menggunakan Gopay.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi dan 
memberikan hasil yang terbaik untuk pihak-pihak yang terkait, antara lain : 
 
1. Bagi Perusahaan 
 Dapat memberikan sumbangan informasi bagi perusahaan-perusahaan lain 
terutama bagi GO-JEK tentang faktor-faktor yang mendorong minat penggunaan 
konsumen, terutama dari faktor kepercayaan, keamanan dan persepsi kemudahan 
penggunaan. 
2.  Bagi Ilmu Pengetahuan 
 Dapat menjadi sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dibidang 
Ekonomi di jurusan manajemen pemasaran dan mampu menjadi bahan referensi untuk 
bahan penelitian. 
3. Bagi Peneliti 
 Sebagai jendela wawasan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang 
bagaimananya suatu pemasaran, terutama dibidang ekonomi manajemen dan dapat 
menerapkan ilmunya dalam penelitian ataupun dalam kemudian hari. 
4. Bagi Peneliti Lain 
 Sebagai bahan informasi atau sarana referensi bagi peneliti lain apabila akan 
melakukan penelitian dengan variabel atau faktor-faktor yang terkait.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.7  Sistematika Penelitian  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
 
 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab tinjauan pustaka memuat  kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini penulis mengemukakan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, dan tenik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, dan 
teknik analisis data.  
BAB IV  : ANALISIS DATA 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dari 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil 
hipotesis) 
BAB V : PENUTUP 
Bab penutup mencakup kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1  Kajian Teori 
 
2.1.1 Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model) 
Menurut (Jogiyanto, 2007, p. 111) model penerimaan teknologi (Technology 
Acceptance Model atau TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi 
informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Model penerimaan teknologi atau 
Technology Acceptance Model (TAM) ini dikembangkan oleh (Davis, 1989). Peneliti 
memilih Model Penerimaan Teknologi sebagai dasar teoritis karena memiliki 
kemampuan yang kuat untuk menjelaskan pemakaian teknologi. 
Model Penerimaan Teknologi atau TAM (Technology Acceptance Model) 
diperkenalkan ini merupakan adaptasi dari Teori Tindakan Beralasan. TAM memiliki 
tujuan untuk memberikan penjelasan atas faktor penentu adopsi dari perilaku pengguna 
teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri 
(Davis et al.1989).  
Technology Acceptance Model (TAM) menambahkan dua konstruk dalam TRA, 
yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease 
of use). Persepsi kebermanfaatan adalah tingkatan sejauh mana seseorang berkeyakinan 
bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan prestasi kerjanya, sedangkan 
persepsi kemudahan mengacu pada tingkatan sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan menjadikan upayanya lebih ringan (Davis, 1989: 
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320). Kedua konstruk ini secara bersamaan menentukan sikap seseorang dalam 
penggunaan teknologi.  
Tujuan Model Penerimaan Teknologi akan meramalkan sistem informasi 
penerimaan dan mendiagnosa disain permasalahan sebelum pemakai mempunyai 
pengalaman penting dengan suatu sistem (Davis,1989). Davis telah mengembangkan 
pertimbangan untuk mengukur,manfaat yang dirasakan dan mudah penggunaan ke arah 
sikap penggunaan, dan sikap untuk menggunakan TI.  
 
2.1.2 Uang Elektronik (Electronic Money) 
Uang elektronik adalah adalah sebuah inovasi baru dari proses pertukaran nilai 
atau instrumen pembayaran yang lain yang bisa digunakan oleh konsumen yang 
cenderung lebih bergantung pada kecanggihan fitur dari telepon pintar dan otorisasi 
keuangan konsumen (Liu dan Tai, 2015).  
Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai 
berikut: 
1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 
kepada penerbit. 
2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 
chip. 
3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut.  
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4. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit 
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan. (Indonesia, 2016)  
Uang elektronik Peraturan Bank Indonesia No. 16/8/PBI/2014 berdasarkan 
pencatatannya memiliki 2 jenis yaitu registered dan unregistered. Uang elektronik 
registered pemegangnya terdaftar dan tercatat pada penerbit. Uang elektronik 
unregistered adalah uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak terdaftar 
dan tidak tercatat pada penerbit.  
Berdasarkan pencatatannya uang elektronik ditawarkan berbeda pula. Menurut 
peraturan Bank Indonesia No.16/8/PBI/2014 tentang perubahan atas peraturan Bank 
Indonesia No.11/12/PBI/2009 Tentang uang elektronik perbedaan tersebut yaitu pada 
transfer dana dan tarik tunai. Di dalam electronic money registered memiliki fasilitas 
transfer dana dan tarik tunai, sedangkan electronicmoney unregistered tidak memiliki 
kedua fasilitas tersebut. 
Beberapa perbedaan  lain  dari  kedua jenis electronic money menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 11/11/DASP tahun 2009. Kedua perbedaan tersebut adalah 
batas maksimal nilai yang terdapat dalam electronic money. Batas maksimal nilai 
electronic money registered adalah Rp 5.000.000 sedangkan untuk electronic money 
unregistered adalah sebesar Rp 1.000.000. Namun, keduanya memiliki batas maksimal 
jumlah transaksi perbulan sebesar Rp 20.000.000.  
Dari beberapa peraturan Bank Indoneia di atas dapat disimpulkan bahwa uang 
elektronik merupakan sebuah media atau alat untuk pembayaran sebagai pengganti uang 
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fisik yang dalam tahapan penerbitannya calon pemegang menyetorkan sejumlah uang 
kepada penerbit uang elektronik, dan kemudian nominal tersebut akan menjadi nilai 
uang pada media tersebut. 
 
2.1.3 Gopay 
Menurut (Peraturan Bank Indonesia, 2016) mendefinisikan electronic money 
adalah layanan elektronik untuk menyimpan data instrumen pembayaran antara lain alat 
pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang dapat juga 
menampung dana, untuk melakukan pembayaran. Gopay dapat juga disebut sebagai 
Electronic wallet (dompet elektronik) 
Gopay merupakan uang elektronik atau dompet elektronik yang dikembangkan 
oleh perusahaan Go-Jek digunakan sebagai layanan pembayaran selama menggunakan 
aplikasi Go-Jek maupun untuk digunakan membayar transaksi diluar aplikasi. 
Perusahaan Go-jek mengawali bisnisnya dari jasa transportasi sepeda motor yang 
kemudian memperluas jaringan bisnisnya dengan menawarkan bermacam layanan 
(Priyono, 2017)  
Gopay adalah salah satu bentuk dari inovasi Fintech (Financial Technology). 
Gopay dapat digunakan dalam aplikasi GOJEK maupun pada aplikasi GO-LIFE. 
Pengguna Go-Jek dapat memilih 2 cara pembayaran dalam aplikasi untuk semua 
layanan yang ada pada aplikasi Go-Jek yaitu menggunakan uang tunai atau dengan 
menggunakan Gopay. Berikut gambar saat kita akan membayar via aplikasi GO-JEK. 
Baru-baru ini layanan Gopay telah berkembang menjadi alat pembayaran non 
aplikasi. Layanan ini terintregasi dengan aplikasi GO-JEK sendiri. Adapun cara 
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penggunaanya ialah dengan membuka aplikasi GO-JEK dan Klik 'Scan QR". Sejauh ini 
layanan ini baru bisa digunakan untuk membayar transaksi makanan di restoran ataupun 
warung makan yang memiliki logo ‘Scan QR Gopay’ seperti pada gambar 2.2 berikut 
ini: 
 
Gambar 2 1 Tampilan Scan Barcode Gopay 
 
 
2.1.4 Minat untuk Menggunakan 
Minat sebagai aspek kejiwaan yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang 
untuk melakukan aktifitas yang menyebabakan seseorang merasa tertarik kepada 
sesuatu. (A. Wibowo, 2008) Sedangkan nasabah merupakan konsumen yang sebagai 
penyedia dana dalam proses transaksi barang ataupun jasa. Menurut (Davis, 1989), 
Menurut (Kotler dan Keller, 2012) minat adalah sesuatu yang timbul setelah melihat 
rangsangan dari produk yang dilihat nya.  
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Dalam penelitian (Luarn & Lin, 2005) menyatakan bahwa minat pengguna 
sistem informasi terhadap hal baru ditentukan oleh niat pengguna yang pada dasarnya 
ditentukan oleh kepercayaan pengguna tentang sistem informasi tersebut.  
Dapat disimpulkan bahwa minat menggunakan merupakan suatu motif yang 
menunjukkan arah perhatian dan aktivitas seseorang terhadap suatu objek karena merasa 
tertarik dan adanya kesadaran untuk melaksanakan suatu tindakan untuk mencapai 
tujuan.  
Indikator minat untuk menggunakan menurut (A. Wibowo, 2008) adalah sebagai 
berikut: 
1. Penambahan software pendukung 
2. Motivasi tetap menggunakan 
3. Memotivasi ke pengguna lain 
 
2.1.5 Kepercayaan 
Hal utama yang dipertimbangkan seorang konsumen ketika melakukan suatu 
sistem yang baru ia kenal adalah apakah mereka percaya pada sistem tersebut. Pada 
penelitian terdahulu oleh (Lau & Lee, 1999) mendefinisikan kepercayaan sebagai 
kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan risiko 
tertentu. 
Kepercayaan sangat penting dalam transaksi pembayaran sebagai faktor yang 
mempengaruhi minat untuk menggunakan, seperti halnya pada transaksi elektronik 
sangat membutuhkan kepercayaan dengan layanan online karena adanya risiko dalam 
transaksi tersebut.  
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Menurut (Talatu O, Ibidapo O, & Emmanuel O, 2014) kepercayaan dapat 
mempengaruhi perilaku pengguna layanan e-money. Kepercayaan merupakan kondisi 
mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang 
mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari 
orangorang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang di percayai. 
Kepercayaan sangat penting dan tinggi nilainya, karena tanpa kepercayaan 
masyarakat tidak bisa berkembang. Menurut (Sarwar, Mumtaz, & Ikram, 2015) 
mendefinisikan kepercayaan sebagai keandalan dan ketergantungan dari pelanggan yang 
telah membeli produk dan jasa. (Pavlou, 2003) mendefinisikan kepercayaan sebagai 
suatu penilaian hubungan dengan orang lain yang melakukan transaksi tertentu sesuai 
dengan harapan dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian.  
Ada beberapa faktor kondisi yang dapat menyebabkan kepercayaan itu timbul 
diantaranya, keleluasaan, ketersediaan, kompetensi, konsistensi, pelaku adil, integritas, 
loyalitas, keterbukaan, kepercayaan secara keseluruhan, janji akan pemenuhan 
kebutuhan, dan penerimaan. (Butler, 1991).  
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan kesediaan satu pihak 
(konsumen) menerima risiko dari pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain akan 
melakukan tindakan sesuai yang ia diharapkan. 
Menurut (Verhagen, 2007) Indikator pengukuran variabel kepercayaan 
diantaranya yaitu:  
1. Dapat diandalkan;  
2. Memiliki reputasi yang baik; 
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3. Memberikan keamanan dalam bertransaksi; 
 
2.1.6 Keamanan 
Masalah keamanan dalam sebuah sistem informasi baru merupakan salah satu 
aspek penting yang harus di teliti. Keamanan transaksi online adalah bagaimana dapat 
mencegah penipuan atau paling tidak mendeteksi adanya penipuan di sebuah sistem 
yang berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti fisik.  
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan (Taleghani, Gilaninia, & 
Mousavian, 2011), sistem keamanan diwujudkan sebagai perlindungan kerahasiaan 
segala macam data pribadi dalam transaksi e-banking. Sedangkan dalam penelitian yang 
dilakukan (Nasri & Zarai, 2014), keamanan dan kerahasiaan didefinisikan sebagai 
perlindungan atas ancaman keamanan dan kontrol informasi data pribadi pelanggan 
dalam lingkungan online. keamanan merupakan persepsi nasabah terhadap sistem 
keamanan yang disebut sebagai perlindungan privasi dalam transaksi e -money.  
Keamanan dapat ditingkatkan dengan penggunaan enkripsi yang memadai dan 
tanda tangan digital (Taleghani et al., 2011). Keamanan dalam layanan e-money yaitu 
setiap akan melakukan transaksi maka nasabah harus memasukkan PIN yang tidak 
diketahui orang lain.  
GO-JEK menyediakan fitur PIN Gopay sebagai sistem keamanan saat para 
konsumen ingin bertransaksi atau mencairkan dana mereka. PIN Gopay adalah fitur 
keamanan yang terdiri dari 6 (enam) digit kode PIN (Personal Identification Number). 
Layaknya fungsi PIN pada kartu ATM, PIN Gopay ditujukan untuk meningkatkan 
keamanan saat melakukan transaksi menggunakan Gopay. (GOJEK Indonesia, 2016) 
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Menurut (Waspada, 2012) keamanan dapat diukur menggunakan indikator: 
1. Tidak khawatir saat memberikan informasi 
2. Percaya akan mendapat perlindungan atas informasi yang diberikan 
3. Percaya bahwa uang yang tersimpan dalam alat elektronik terjamin pada saat 
transaksi 
 
2.1.7 Persepsi Kemudahan Penggunaan  (Perceived Ease of Used) 
Perceived ease of used didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007, p. 117). 
(Davis, 1989) mendefinisikan percieved ease of use sebagai keyakinan akan kemudahan 
penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa teknologi/sistem tersebut dapat 
digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah. Intensitas penggunaan dan interaksi 
antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan.  
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2009). 
Jika seseorang beranggapan bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang beranggapan bahwa sistem informasi tidak 
mudah digunakan maka diatidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007, p. 115).  
Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan merupakan 
suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. 
Berikut merupakan beberapa indikator persepsi kemudahan penggunaan (Pratiwi 
et al., 2018) 
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1. Penggunaan yang mudah dipelajari;  
2. Interaksi yang jelas dan mudah dipahami;  
3. Mudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
Gopay saat ini sudah bekerjasama dengan bank-bank di Indonesia. Cara 
melakukan deposit (top up) saat ini cukup mudah yaitu dapat melalui ATM, internet 
banking, mobile banking dan juga pengendara GO-JEK. Layanan ini menjadi sebuah 
solusi dimana ketika konsumen tidak membawa uang tunai dan juga malas untuk 
bertransaksi menggunakan uang tunai. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Tabel 2 1 Hasil Penelitian Terdahulu 
 
 
No 
 
Penulis 
 
Tahun 
 
Hasil 
1.  Setyo Ferry 
Wibowo 
2015 Penelitian ini menemukan bahwa adanya 
pengaruh positif persepsi kemudahan, 
keamanan, persepsi manfaat terhadap 
minat menggunakan e money card. 
2.  Arsita Ika Adiyanti 2015 Pada penelitian ini menemukan bahwa 
semakin mudah dalam menggunakan 
teknologi baru maka minat seseorang 
dalam menggunakan produk baru akan 
semakin bertambah.  
Kepercayaan yang tinggi juga akan 
mempengaruhi minat seseorang dalam 
menggunakan produk baru. Semakin 
tingginya tingkat keamanan dan 
kenyamanan melakukan transaksi secara 
online menyebabkan semakin besar 
keinginan dan kemampuan pengguna 
untuk melakukannya. Maka kepercayaan 
pengguna akan semakin tinggi pula. 
3.  A. Ramadhan 2016 Penelitian ini menemukan hasil bahwa 
persepsi kemudahan dan keamanan 
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berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa untuk 
menggunakan e- money. 
4.  Al-Somali, 
Gholami, & Clegg 
2009 Penelitian ini menemukan bahwa trust 
(kepercayaan) mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention to use online banking di India. 
5.  Junadi 2015 Penelitian ini menghasilkan bahwa 
perceived security, culture, performance 
expectacy mempunyai pengaruh terhadap 
minat menggunakan E-Payment Systm di 
Indonesia 
6.  Ajeng Nurmalasari 2018 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Kepercayaan dan Keamanan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap minat 
penggunaan T-Cash 
7.  Sheril Rakhmawati 
& Isharijadi, 2013 
2013 Kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, dan persepsi kenyamanan 
secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat penggunaan sistem internet banking. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri atas tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
kepercayaan, keamanan dan kemudahan penggunaan sedangkan variabel dependen 
dalam penellitian ini adalah minat untuk menggunakan. 
Gambar 2 2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
               
 
 
 
 
Minat untuk 
Menggunakan (Y) 
Kepercayaan (Trust) (X1) 
Keamanan (Security) (X2) 
Kemudahan Penggunan 
(Perceived Ease of Used) (X3) 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah kesimpulan sementara yang masih akan dibuktikan 
kebenarannya. Hipotesis disebut sebagai kesimpulan karena hipotesis ini merupakan 
dari kegiatan kajian teoritik yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum pelaksanaan 
penelitian Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
 
 
2.4.1 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Untuk Menggunakan 
Dalam penelitian (Suh & Han, 2003), menyatakan bahwa Kepercayaan atau trust 
itu berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan internet banking. 
Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan di (S. F. Wibowo, 2015) dimana hasil 
penelitan mereka menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
minat untuk menggunakan e-money card.  
Berdasarkan konsistennya studi atau penelitian diatas maka dalam penelitian ini 
variable yang di uji yaitu Kepercayaan berpengaruh terhadap minat untuk 
menggunakan. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu H1 : Kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap Minat untuk Menggunakan. 
 
2.4.2 Pengaruh Keamanan terhadap Minat Untuk Menggunakan 
Di (Meiliyah & Zulhawati, 2017) dalam penelitiannya mengemukakan persepsi 
keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan line pay. Dalam 
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penelitian lain (Fitriana & Wingdes, 2017) menunjukan adanya pengaruh keamanan 
terhadap minat penggunaan e-money di Indomaret card Pontianak. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut, H2 : Persepsi Keamanan berpengaruh terhadap Minat Untuk 
Menggunakan Gopay. 
 
 
 
2.4.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat untuk 
Menggunakan 
Pada penelitian (Priambodo & Prabawani, 2016) menemukan Persepsi 
kemudahan dalam penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan e-money. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fadlan, n.d.) menemukan 
adanya pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan e-money. (Sari 
& Tjini, 2012) pun demikian melakukan penelitian mengenai mengenai minat 
penggunaan internet banking mendapatkan hasil pengaruh positif terhadap persepsi 
kemudahan, kepercayaan dan attitude..  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
berhubungan positif dengan minat perilaku penerimaan teknologi informasi. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut, H3 : Persepsi kemudahan penggunaan (Ease of Used) berpengaruh terhadap 
Minat Untuk Menggunakan Gopay. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1  Desain Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan dalam penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka. 
Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yaitu mencari dan mengumpulkan data 
yang ada dilapangan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor, unsur-unsur bentuk, 
dan suatu sifat dari fenomena di masyarakat (Mohammad, 1999, p. 51). Unit analisis 
yang diteliti adalah pengguna aplikasi GO-JEK. Penelitian ini akan menganalisis 
pengaruh kepercayaan, keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 
of used) terhadap minat untuk menggunakan Gopay.  
3.2  Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.2.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah dari bulan 
Desember 2018 – Maret 2019. 
3.2.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Solo Raya.  
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk 
membuat beberapa kesimpulan (Amirullah, 2015). Dari semua anggota populasi, tidak 
semuanya harus digunakan sebagai acuan dalam pengambilan data dalam penelitian. 
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Malhotra (1996) bahwa populasi adalah 
keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau barang-barang yang diminati 
oleh peneliti untuk diteliti.  
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi GO-JEK di wilayah Solo 
Raya. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui sehingga tidak 
memungkinkan untuk diteliti seluruhnya, maka penelitian ini diteliti dengan sampel. 
 
3.3.2 Sampel  
Menurut (Amirullah, 2015), Ukuran sampel (sample size) adalah banyaknya 
individu, subyek atau elemen dari populasi yang diambil sebagai sampel. Sampel 
bertujuan untuk memperkirakan jumlah orang yang akan diteliti, entah melalui 
kuesioner ataupun wawancara. Alasan menggunakan sampel tidak lain adalah untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil data yang akan diteliti dengan cara menyebar 
kuesioner ke beberapa sampel dalam suatu populasi.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2008, p. 101). 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling, yaitu teknik sampling yang memberi peluang atau kesempatan 
tidak sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Keunggulan Non probability sampling adalah :  
1. Digunakan bila tidak ada sampling frame  
2. Digunakan bila populasi menyebar sangat luas tidak terhitung sehingga cluster 
sampling menjadi tidak efisien (Augusty, 2006).  
Sedangkan, pendekatan tehnik penarikan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu penentuan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu.  
Kriteria yang digunakan yaitu: 
1.  Pengguna aktif aplikasi GOJEK Solo raya yang berumur 17-55 tahun.   
2. Pengguna Aplikasi GOJEK Solo raya yang belum pernah top up Gopay. 
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Gambar 3 1 Contoh Tampilan Pelanggan yang belum pernah top up Gopay 
 
Pada penelitian Rao Purba (1996) yang diadaptasi dari (Drs, Dwiyanto, & 
Abstract, 2015.) mengatakan bahwa dalam menentukan besaran sampel, apabila 
populasi berukuran besar dan jumlahnya tidak diketahui, maka digunakan rumus 
sebagai berikut:  
𝑛 =
𝑍2
4(𝑀𝑜𝑒)2
 
Keterangan:  
𝑛     : Jumlah sampel  
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𝑍2    : Tingkat keyakinan dalam penentuan sampel 95% = 1,96  
Moe : Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, di sini 
ditetapkan sebesar 10% Dengan dasar tersebut maka dapat dilihat ukuran sampel 
minimal yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah sebesar:  
 
 
Berdasarkan rumus tersebut, sampel yang dapat diambil dari populasi sebanyak 
96,04 orang, apabila dibulatkan maka banyaknya sampel adalah sebesar 97. Agar 
mendapatkan hasil yang akurat maka penelitian ini menggunakan sampel 100 
responden.  
 
3.3.3 Data dan Sumber Data 
Menurut (Suryani & Hendryadi, 2015, p. 117), data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Wandansari (2013) Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari sumber pertama yaitu individu atau perseorangan yang membutuhkan 
pengelolaan lebih lanjut seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner.  
Data primer juga merupakan data harus secara langsung didapatkan dengan terjun 
langsung ke lapangan. Sebab data primer adalah data yang diperlukan seorang peneliti 
untuk mendapatkan materi penelitian yang akan dilakukannya.. Data primer dapat 
berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 
n =  96,04 
= 97 
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suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Kuesioner yang 
digunakan oleh peneliti berupa pertanyaan atau pernyataan yang bersifat tertutup. 
Kuesioner akan diberikan langsung oleh peneliti kepada responden. 
 
3.4  Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai 
berikut : 
 
3.4.1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) 
Tujuan observasi dalam penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
realistik tentang subyek penelitian. 
 
3.4.2. Kuesioner  
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei 
untuk memperoleh opini responden. Kuesioner dapat didistribusikan kepada responden 
dengan cara: Langsung oleh peneliti (mandiri), dikirim lewat pos (mailquestionair), 
dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (e-mail). Dan pada penelitian ini 
peneliti menggunakan cara mandiri dalam penyebaran kuesioner. (Pujihastuti, 2016) 
Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 
variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala likert. Daftar jawaban 
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pernyataan diisi oleh responden dengan memilih alternatif jawaban yang sudah 
tersedia. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawab 
pernyataan yang ada.  
Windiyani (2012) Skala jenis Likert merupakan sejumlah pernyataan yang 
bergradasi dari positif sampai dengan negatif. Persetujuan responden terhadap 
pernyataan positif (yang menyenangkan) diangap sama derajatnya dengan persetujuan 
responden terhadap pernyataan negatif (yang tidak menyenangkan). Skala likert 
disediakan dalam lima pilihan skala dengan format sebagai berikut :  
1) STS  = Sangat Tidak Setuju dengan skor 1  
2) TS  = Tidak Setuju dengan skor 2  
3) N = Netral dengan skor 3 
4) S  = Setuju dengan skor 4  
5) SS  = Sangat Setuju dengan skor 5  
 
3.5  Variabel Penelitian 
Variabel yag digunakan peneliti dalam penelitiannya meliputi tiga variabel, 
yakni variabel bebas (independent) (X), variabel dependent (terikat) (Y). 
 
3.4.1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (dependen) dipilih secara bebas oleh peneliti, itu disebabkan 
karena variabel bebas ini tidak dipengaruhi oleh variabel manapun. Hal ini diperkuat 
oleh Ridha (2017) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun 
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variabel bebas yang peneliti pilih pada penelitiannya adalah Kepercayaan, Keamanan 
dan Persepsi Kemudahan Penggunaan sebagai variabel X. 
 
3.4.2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat disebut juga variabel indogen. 
Variabel terikat ini tidak bisa dipilih dengan sembarangan, itu dikarenakan variabel 
terikat haruslah sejalan dengan variabel bebas yang telah dipilih sebagai acuan 
penelitian. Adapun variabel terikat yang ditentukan oleh peneliti adalah Minat sebagai 
variabel Y. (Ridha, 2017) 
 
3.6  Definisi Variabel Penelitian 
Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang 
dapat diukur. Untuk memperjelas variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, dikemukakan batasan - batasan definisi operasional yang akan digunakan sebagai 
bahan acuan dan dijabarkan dalam bentuk kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2010) 
menyatakan Variabel dapat diukur dengan berbagai macam nilai tergantung pada 
konstruk yang diwakilinya, yang dapat berupa angka atau berupa atribut yang 
menggunakan ukuran atau skala dalam suatu penilaian  
Tabel 3 1 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Variabel Dependen 
1 Minat untuk 
Menggunakan 
Minat merupakan kecenderungan 
perilaku untuk tetap menggunakan 
suatu teknologi (Wibowo,2008) 
Indikator minat menurut 
wibowo (2008) : 
1. Penambahan software 
pendukung 
2. Motivasi tetap 
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menggunakan 
3. Memotivasi pengguna 
yang lain. 
 
Variabel Independen 
1.  Kepercayaan Ba dan Pavlou (2002) dalam Farizi 
(2014) mendefinisikan kepercayaan 
sebagai suatu penilaian hubungan 
dengan orang lain yang melakukan 
transaksi tertentu sesuai dengan 
harapan dalam sebuah lingkungan 
yang penuh ketidakpastian 
Menurut Verhagen dan 
Dolen (2007) Indikator 
pengukuran variabel 
kepercayaan diantaranya 
yaitu:  
1. Dapat diandalkan; 
2. Memiliki reputasi 
yang baik; 
3. Menjaga kerahasiaan 
data pribadi 
2.  Keamanan Menurut Wadie Nasri et al. (2014), 
keamanan dan kerahasiaan 
didefinisikan sebagai perlindungan 
terhadap ancaman keamanan dan 
control informasi data pribadi 
pelanggan dalam lingkungan online. 
keamanan merupakan persepsi 
nasabah terhadap sistem keamanan 
yang disebut sebagai perlindungan 
privasi dalam transaksi e -banking.  
 
Menurut Waspada (2012) 
keamanan dapat diukur 
menggunakan indikator: 
1. Tidak khawatir saat 
memberikan informasi; 
2. Percaya akan mendapat 
perlindungan atas 
informasi yang 
diberikan;  
3. Percaya bahwa uang 
yang tersimpan dalam 
alat elektronik terjamin 
pada saat transaksi. 
3.   Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 
Kemudahan penggunaan (ease of 
use) didefinisikan sebagai 
sejauhmana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi 
akan bebas dari usaha (Jogiyanto. 
2007:114). 
Berikut merupakan 
beberapa indikator 
kemudahan (Pratiwi, 
Indriani, & Sugiarto, 
2017):  
1. Penggunaan yang mudah 
dipelajari; 
2. Interaksi yang jelas dan 
mudah dipahami; 
3. Mudah digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
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3.7  Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 
ditentukan oleh peneliti, dan juga untuk menjawab hipotesis pada kerangka pemikiran 
penelitian. Zainal (2016), Pengolahan data merupakan langkah yang kritis dalam 
penelitian, dimana analisis akan menentukan kesimpulan dari suatu penelitian. 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for 
windows. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan analisis statistik seperti: uji 
instrumen data, uji asumsi klasik, uji ketepatan model dan analisis jalur antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel independen 
kepercayaan, keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of used) 
terhadap variabel dependen minat untuk menggunakan.  
 
3.8 Uji Instrumen 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut atau 
dengan kata lain, uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
pertanyaan pada kuesioner tersebut (Murniati et al., 2013). Uji Validitas dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Person Correlation. Hubungan antara uji validitas 
dengan penelitian ini adalah guna mengukur kuesioner jenjang karir, motivasi, dan 
kinerja karyawan. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Validitas ini adalah sebagai 
berikut : 
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a. Jika Sig < α (0,05) maka data dikatakan valid.  
b. Jika Sig > α (0,05) maka data dikatakan tidak valid. 
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya 
(Darmawan, 2013). Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat 
dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan konsisten jika 
beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak berbeda Kriteria uji 
reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka instrumen penelitian 
dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) < 0,7 maka instrumen 
penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). 
 
3.9 Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk memenuhi syarat-syarat yang harus 
dipenuhi pada model regresi untuk mengetahui apakah model yang digunakan valid atau 
sebaliknya. Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan tiga pengujian asumsi 
klasik, berikut penjabarannya : 
 
3.9.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji pendistribusian variabel dependen dan 
variabel independen pada model regresi. Model regresi yang baik harus memiliki 
distribusi yang normal atau mendekati normal. Model regresi yang terdistribusi secara 
normal akan berbentuk kurva yang simetris. Uji Normalitas dalam penelitian ini 
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menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing 
variabel. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai Sig (2 tailed) > α (0,05), maka data dikatakan terdistribusi secara normal.  
b. Jika nilai Sig (2 tailed) < α (0,05), maka data dikatakan tidak normal. 
 
3.9.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance, jika terjadi heteroskedastisitas maka model regresi 
tersebut “Tidak Baik”. Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Glejser, yang dilakukan dengan cara meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Heteroskedastisitas ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Dengan melihat tabel ANOVA, jika Sign > α (0,05), maka tidak mengandung 
heteroskedastisitas.  
b. jika Sign < α (0,05), maka mengandung heteroskedastisitas, sehingga perlu untuk 
dilakukan pengobatan. 
 
3.9.3 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independen) (Ghozali, 2005). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas atau 
tidak terjadi multikolinear. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan program SPSS 
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dengan melakukan uji regresi. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
Multikolinearitas ini adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka tidak 
terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi tersebut. 
b. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas (Independen) kurang dari 0,5 maka 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
 
3.10 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
 
3.10.1 Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan model analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh 
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari analisis regresi linier 
berganda adalah untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini untuk menguji hipoteis satu, hipotesis dua dan 
hipotesis tiga menggunkan uji regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y  : Minat  
α : Konstanta 
β1-β3  : koefisien regresi 
X1  : Kepercayaan  
X2 : Keamanan   
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X3 : Persepsi Kemudahan Penggunaan 
e  : Error 
 
1. Uji F  
 Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 
kepercayaan (X1), keamanan (X2), dan perceived ease of used (X3) secara bersamasama 
atau simultan terhadap variabel dependen yaitu minat untuk menggunakan (Y). Menurut 
Ghozali (2006) kriteria pengambilan keputusan salah satunya dengan menentukan F 
tabel dan F hitung dengan kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikasi sebesar 5% (α 
= 0,05), maka :  
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima, berarti masing-masing variabel 
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen.  
b. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak, berarti masing-masing variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen.   
 
2. Uji Statistik T 
Uji t pada dasarnya menguji pengaruh satu variabel independen sacara 
individual terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk 
menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel independen, apakah harga (X1), 
kualitas produk (X2), dan citra merek (X3) benarbenar berpengaruh secara parsial atau 
terpisah terhadap variabel dependennya yaitu keputusan pembelian (Y). Menurut 
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Ghozali (2006) kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan 
sebagai berikut :   
a. t hitung > t tabel, maka Ha diterima, berarti masing-masing variabel independen 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  
b. t hitung < t tabel, maka Ha ditolak, berarti masing-masing variabel independen 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R2) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 97). 
 
3.10.3 Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for 
windows, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu mengolah data statistik. 
Seperti program komputer lainnya di dalam aplikasi ini terdapat menu dan toolbar, 
namun karena software dibuat untuk mengolah data maka perangkat lunak ini mirip 
dengan Microsoft Excel yaitu terdapat kertas kerja sehingga memudahkan dalam 
penggunaan komputasi statistik (Fakhrunnisa, Astuti, & Susilo, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1   Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini beertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, keamanan 
dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan Gopay. Hasil 
penelitian yang terkumpul diolah dan dianalisis dalam bab ini. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis. Analisis 
ini digunakan sesuai dengan perumusan model dan permasalahan yang ada. Selain 
analisis tersebut, pada bab ini akan disajikan karakteristik responden, pengkategorian 
variabel penelitian, pengujian prasyarat analisis, dan pembahasan. 
 
4.2     Karakteristik Responden  
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin dan usia responden. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka 
diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1 
sebagai berikut: 
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Tabel 4 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 36 Orang 36 % 
2 Perempuan 64 Orang 64 % 
 100 orang 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu laki-
laki dan perempuan. Dari sebanyak 100 responden yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini, sebanyak 36 responden berjenis kelamin laki-laki yang mewakili 
sebanyak 36% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya sebesar 64 responden 
berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 64% dari total responden. 
2. Usia Responden  
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka 
diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. Data 
tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Rentang Usia  Jumlah Persentase (%) 
1 17-19 tahun  12 orang 12  
2 19-25 tahun 25 orang 25  
3 26-35 tahun 35 orang 35  
4 36-45 tahun 21 orang 21 
5 >45 tahun 5 5% 
Jumlah 100 orang 100  
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tigkat usia 
dikelompokkan menjadi usia 17-19 tahun, 19-25 tahun, 26-35 tahun, 36-50. Dari total 
sampel sebanyak 100 sampel yang telah diambil, sebanyak 12 responden memiliki 
rentang usia 17-19, 25 responden yang berada pada rentang usia 19-25 tahun, 35 
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responden berada pada rentang usia 26-35 tahun, 21 responden berada pada rentang usia 
36-45 tahun, 5 responden berada pada rentang usia >45 tahun.  
3. Profesi Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, maka 
diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan profesi responden. Data 
tentang usia responden disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4 3 Profesi Responden 
No Profesi Jumlah Presentase 
1. Wiraswasta 32 32% 
2.  PNS 22 22% 
3 Karyawan 20 20% 
4 Pelajar 26 26% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan profesi 
dikelompokkan menjadi wiraswasta, PNS, Karyawan, Pelajar. Dari total sampel 
sebanyak 100 sampel yang telah diambil, sebanyak 32 responden berprofesi sebagai 
wiraswasta, 22 responden PNS, 20 berprofesi sebagai karyawan, 26 responden 
berprofesi sebagai pelajar. 
 
4.3    Pengujian dan Hasil Analisis Data  
 
4.3.1   Hasil Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan dan sesuai 
untuk analisis. Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam 
penelitian ini yaitu minat menggunakan, kepercayaan, keamanan dan perceived ease 
of used. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam penelitian ini adalah 
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pearson product moment dengan membandingkan angka koefisien korelasi. 
Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan jika nilai rhitung<rtabel 
berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2016)  
Hasil uji validitas pada indikator –indikator penelitian ini terdapat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted Corrected Item-Total Correlation 
KE1 20.74 5.730 .466 
KE2 20.71 5.440 .516 
KE3 20.70 5.040 .604 
Kepercayaan 12.43 1.864 1.000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel Kepercayaan dalam penelitian ini adalah valid. 
Sehingga pertanyaan pada variabel Kepercayaan relevan atau sesuai dengan analisis 
dalam penelitian ini 
Tabel 4 5 Hasil Uji Validitas Variabel Keamanan 
 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted Corrected Item-Total Correlation 
KA1 20.35 5.967 .550 
KA2 20.39 6.887 .392 
KA3 20.41 6.244 .488 
Keamanan 12.23 2.179 1.000 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1966 sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa semua indikator variabel Keamanan dalam penelitian ini adalah valid. Sehingga 
pertanyaan pada variabel Keamanan relevan atau sesuai dengan analisis dalam 
penelitian ini 
Tabel 4 6 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan 
 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
KP1 20.48 5.767 .506 
KP2 20.48 5.727 .488 
KP3 20.39 5.998 .451 
Kemudahan_Penggunaan 12.27 1.997 1.000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel Persepsi Kemudahan penggunaan dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Persepsi kemudahan penggunaan 
relevan atau sesuai dengan analisis dalam penelitian ini 
Tabel 4 7 Hasil Uji Validitas Variabel Minat untuk Menggunakan 
 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
M1 21.26 5.447 .510 
M2 21.35 5.806 .324 
M3 21.39 5.089 .552 
Minat_Menggunakan 12.80 1.859 1.000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel Minat Menggunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
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Sehingga pertanyaan pada variabel Minat Menggunakan relevan atau sesuai dengan 
analisis dalam penelitian ini 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya. 
(Darmawan, 2013) Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat 
dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan konsisten jika 
beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak berbeda Kriteria uji 
reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka instrumen penelitian 
dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) < 0,7 maka instrumen 
penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). 
Adapun uji reliabel dalam penelitian ini dapat di lihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 4 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Kepercayaan mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan variabel Kepercayaan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
 
Tabel 4 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keamanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.745 4 
51 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Keamanan mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka disimpulkan bahwa 
keseluruhan variabel Keamanan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
Tabel 4 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan Penggunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.747 4 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Persepsi kemudahan penggunan mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan dalam 
penelitian ini adalah reliabel. 
Tabel 4 11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat untuk Menggunakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.736 4 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel minat 
menggunakan mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan variabel minat menggunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
4.3.2  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi linear 
berganda adalah model yang baik. Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam uji 
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asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal, variabel dalam 
penelitian ini diuji menggunakan Uji Kolmogoro-Smirnov, dengan membandingkan 
nilai Sig.(2-tailed) dengan α=0,05. Apabila nilai p > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil pengujian Normalitas dengan 
menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4 12 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,14773356 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,052 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa p-value lebih dari 0,05 yaitu 0,200 maka data 
dalam penelitian ini dikatakan normal. Selain itu uji NPAR Test juga menunjukkan 
bahwa penelitian ini bersifat normal. 
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2. Uji Heterokedatisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian data apakah dalam model regresi 
terdapat ketidaksamaan suatu variance dari residual satu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Apabila variance yang berasal dari residual satu pengamatan 
dengan pengamatan yang lain tetap, maka akan disebut homokedastisitas namun apabila 
terdapat perbedaan disebut heteroskedastisitas. Model regresi dapat dikatakan  baik 
apabila homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji 
heteroskedastisitas dilakukkan dengan melihat signifikan setelah diadakan regresi 
dengan Absolut Residual pada variabel dependen sebagai berikut:  
Tabel 4 13 Hasil Uji Heterokedatisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,343 ,793  1,692 ,094   
Kepercayaan ,015 ,054 ,031 ,281 ,779 ,853 1,173 
Keamanan -,064 ,051 -,140 -1,246 ,216 ,810 1,235 
Kemudahan_ 
Penggunaan 
,014 ,053 ,030 ,267 ,790 ,813 1,231 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
Dari hasil uji Glejser dapat dilihat bahwa hasil pada signifikansi pada semua 
variabel menunjukkan lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas  
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 105). 
Variabel yang menyatakan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih 
besar dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10 dan 
nilai condition index (CI) < 30 maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi kolineritas 
antar variabel bebas pada model regresi tersebut. 
Tabel 4 14 Hasil Uji Multikolienaritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,744 1,371  4,191 ,000   
Kepercayaan -,045 ,093 -,045 -,486 ,628 ,853 1,173 
Keamanan ,369 ,088 ,399 4,181 ,000 ,810 1,235 
Kemudahan_
Penggunaan 
,253 ,092 ,263 2,754 ,007 ,813 1,231 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
4.3.3  Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh koefisien nilai t hitung 
dan tingkat signifikansi sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut : Hasil analisis 
regresi linear berganda menggunakan SPSS 25 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4 15 Hasil Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,744 1,371  4,191 ,000 
Kepercayaan -,045 ,093 -,045 -,486 ,628 
Keamanan ,369 ,088 ,399 4,181 ,000 
Kemudahan_
Penggunaan 
,253 ,092 ,263 2,754 ,007 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
 Y  =  a + (-0,045) X1 + 0,369 X2 + 0,253 X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Minat Menggunakan 
a : Konstanta 
X1 : Kepercayaan 
X2 : Keamanan 
X3 : Persepsi Kemudahan Penggunaan 
Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta dengan parameter positif, menunjukkan bahwa apabila variabel 
kepercayaan, keamanan dan persepsi kemudahan penggunaan dianggap konstan, 
maka minat muntuk menggunakan akan meningkat sebesar 5,744. 
b. Variabel Independen Kepercayaan (X1) berpengaruh tidak signifikan dengan 
nilai -0,045 terhadap variabel dependen Minat Menggunakan (Y). 
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c. Variabel Independen Keamanan (X2) berperngaruh positif dengan nilai 0,365 
terhadap variabel dependen Minat Menggunakan (Y). 
d. Variabel Independen Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3) berperngaruh 
positif dengan nilai 0,253 terhadap variabel dependen Minat Menggunakan (Y). 
 
4.3.4   Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determnasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen yang menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2013:97). 
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Tabel 4 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,540a ,291 ,269 1,166 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan_Penggunaan, Kepercayaan, Keamanan 
b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil analisis dapat diketahhui bahwa koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,269. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Kepercayaan, Keamanan dan Persepsi Kemudahan Penggunaan hanya mempengaruhi 
sebesar 26,9% terhadap minat beli konsumen . sedangkan sisanya sebesar 73,1 % minat 
menggunakan dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
analisis penelitian ini.  
2. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (terikat). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah 
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol (Ghozali, 2013: 98). 
Tabel 4 17 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 53,588 3 17,863 13,149 ,000b 
Residual 130,412 96 1,358   
Total 184,000 99    
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan_Penggunaan, Kepercayaan, Keamanan 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F Test  pada tabel di atas didapatkan F 
hitung sebesar 13,149 dengan tingkat signifikansi 0,000 . karena Fhitung > Ftabel 
(13,149 lebih besar dari 2,70) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel independent yang meliputi Kepercayaan (X1), Keamanan 
(X2) dan Kemudahan Penggunaan (X3) secara simultan atau bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen minat menggunakan (Y). 
3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statisik t) 
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji seberapa 
besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima  
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak  
 t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima   
Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4 18 Hasil Uji Signifikansi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,744 1,371  4,191 ,000   
Kepercayaan -,045 ,093 -,045 -,486 ,628 ,853 1,173 
Keamanan ,369 ,088 ,399 4,181 ,000 ,810 1,235 
Kemudahan_
Penggunaan 
,253 ,092 ,263 2,754 ,007 ,813 1,231 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
Hasil uji t pengaruh kepercayaan, keamanan dan kemudahan penggunaan 
terhadap varaibel minat menggunakan di jelaskan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa Kepercayaan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,628 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti kepercayaan tidak berpengaruh  signifikan terhadap minat 
untuk menggunakan. 
2) Variabel Keamanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat diartikan bahwa variabel Keamanan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel minat untuk menggunakan. 
3) Variabel kemudahan penggunaan memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,007 < 
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menggunakan. 
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
4.4.1 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat untuk Menggunakan Gopay 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Kepercayaan memiliki  nilai 
signifikansi sebesar 0,628 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel 
Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menggunakan. Dan 
nilai koefisien determinasi sebesar 26,9 % terhadap minat menggunakan. Sehingga 
Hipotesis 1 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kepercayaan terhadap minat 
menggunakan ditolak. 
Dari hasil tersebut dapat di jelaskan bahwa penerapan Kepercayaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan. Penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mazhar et al., 2014) juga 
menemukan hasil kepercayaan berpengaruh negatif terhadap minat untuk menggunakan 
mobile banking di Pakistan. 
Tingkat kepercayaan pelanggan terhadap sebuah brand pilihan cukup tinggi 
namun sikap mereka terhadap layanannya bervariasi. Dalam penelitian (Mazhar et al., 
2014) pelanggan percaya terhadap integritas bank mereka tetapi pada saat yang sama 
enggan menggunakan layanan mobile banking. Dalam hal ini dapat juga ditarik 
kesimpulan bahwa pelanggan tidak mempercayai penggunaan Gopay namun mereka 
mungkin saja percaya terhadak GOJEK. 
Masih belum awamnya sistem pembayaran yang menggunakan  peran teknologi 
juga sangat mempengaruhi kepercayaan pelanggan terhadap minat untuk menggunakan 
Gopay. Masyarakat Solo dikenal dengan kultur dan budaya yang maish lumayan kental 
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dalam kesehariannya. Maka dari itu masyarakat Solo lebih memiliki uang tunai 
ketimbang uang elektronik karena dinilai lebih memiliki wujud serta adanya 
kekhawatiran dalam penggunaan uang elektronik. 
 
4.4.2 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat untuk Menggunakan Gopay 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel keamanan memiliki  nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel keamanan 
berpengaruh terhadap variabel minat untuk menggunakan. Dan nilai koefisien 
determinasi sebesar 26,9 % terhadap minat untuk menggunakan. Sehingga Hipotesis 2 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara keamanan terhadap minat untuk 
menggunakan diterima. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat kekhawatiran keamanan 
konsumen ini dianggap tinggi karena penggunaan transaksi uang elektronik ini 
konsumen cenderung sensitif. Konsumen merasa tidak aman jika mengirimkan 
informasi pribadinya kepada provider e-money seperti misalnya nomor telepon, nama, 
atau pun email. Lebih lagi, karena Indonesia sebagai negara berkembang maka 
konsumen Indonesia cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan teknologi baru 
yaitu e-money karena konsumen Indonesia sebelumnya sudah terbiasa melakukan 
transaksi dengan uang tunai. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Meiliyah 
& Zulhawati, 2017) yang menyatakan adanya pengaruh signifakan antara keamanan 
terhadap minat untuk menggunakan Line Pay. Hal ini dikarenakan pengaruh data 
62 
 
 
nasabah yang tidak boleh diketahui pihak lain serta dijamin kerahasiaan datanya 
sehingga dapat mempengaruhi nasabah dalam minat menggunakan Line Pay. 
Sama halnya dengan yang dilakukan oleh GOJEK, dengan proses verifikasi 
menggunkan PIN, foto E-KTP dan kode OTP saat menggunakan Gopay. Hal inilah 
yang menimbulkan rasa aman para pelanggan untuk menggunakan sistem pembayaran 
Gopay. 
Maka dapat diambil kesimpulan mengenai variabel keamanan bahwa semakin 
tingginya keamanan pada sistem pembayaran Gopay akan membuat semakin 
meningkatnya minat pelanggan untuk menggunakan Gopay. Hal ini dikarenakan 
jaminan keamanan dan kerahasiaan data nasabah sangat menentukan minat 
menggunakan Gopay. 
 
4.4.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat untuk 
Menggunakan Gopay 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t 
Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan Gopay. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh 
terhadap variabel minat untuk menggunakan. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 
26,9 % terhadap minat untuk menggunakan. Sehingga Hipotesis 3 bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara kemudahan penggunaan terhadap minat untuk menggunakan 
diterima. 
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Dari hasil diatas dapat diartikan bahwa semakin mudah penggunaan transaksi 
menggunakan Gopay maka semakin meningkatkan konsumen untuk menggunakan 
alternatif transaksi tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2018) yang menemukan persepsi kemudahan (perceived 
ease of used) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap minat untuk menggunakan. 
Seperti yang disampaikan (Laukkanen & Lauronen, 2005) munculnya kesulitan 
akan menghambat adopsi manfaat, sehingga semakin tinggi persepsi kemudahan, maka 
semakin tinggi pula minat pelanggan untuk menggunakan.  
Aplikasi GOJEK dinilai sangat mudah dalam hal penggunaan nya. Adanya kotak 
tutorial memberikan kemudahan bagi mereka yang belum pernah merasakan 
pengalaman membayar dengan Gopay. Serta penggunaan warna Putih dan Biru 
diaplikasi memberikan kesan yang cerah dan ramah saat menggunakan aplikasi GOJEK. 
 
4.4.4 Pengaruh Kepercayaan, Keamanan dan Persepsi Kemudahan Penggunaan 
terhadap Minat untuk Menggunakan Gopay 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 13,149 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 . karena Fhitung > Ftabel (13,149 lebih besar dari 2,70) dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel independent yang 
meliputi Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan Kemudahan Penggunaan (X3) secara 
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen minat menggunakan (Y).  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,269. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Kepercayaan, Keamanan dan Kemudahan Penggunaan hanya mempengaruhi sebesar 
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26,9% terhadap minat beli konsumen . sedangkan sisanya sebesar 73,1 % minat 
menggunakan dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
analisis penelitian ini.  
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BAB V  
KESIMPULAN 
 
 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel kepercayaan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar -0,486 dan nilai 
signifikansi 0.628 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan  tidak memiliki pengaruh terhadap minat untuk menggunakan. 
Masyarakat Solo masih kurang percaya dengan sistem pembayaran dengan 
menggunakan peran teknologi didalam penggunaan nya. Uang tunai dianggap 
lebih memiliki wujud serta peran emosional yang lebih terasa ketimbang uang 
elektronis. 
2. Variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk 
menggunakan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 4,181 dan nilai 
signifikan 0.399 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 
kuat konsumen merasa aman saat menggunakan transaksi Gopay, maka akan 
semakin tinggi pula minat konsumen untuk menggunakan Gopay. Pelanggan  
merasa aman apabila akan memberikan informasi pribadi karena adanya dua 
sistem verivikasi pada saat penggunaan nya. 
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3. Variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 2,754 dan nilai 
signifikan 0.263 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 
kuat kemudahan penggunaan konsumen terhadap Gopay, maka akan semakin 
tinggi pula minat konsumen untuk menggunakan Gopay. Penggunaan Gopay 
pada aplikasi GOJEK idanggap mudan dan cepat dipahami karena adanya 
tutorial didalamnya.  
4. Besarnya R2 adalah sebesar 0,269. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan, 
keamanan dan kemudahan penggunaan mempengaruhi minat untuk 
menggunakan sebesar 26,9%. Sedangkan sisanya sebesar 73,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang 
merupakan masyarakat di Kota Solo. Sehingga cakupan jumlah responden yang 
digunakan pada penelitian ini masih terbatas dan kurang maksimal. 
2. Kemungkinan pertanyaan dalam kuisioner masih dijawab responden belum 
semaksimal mungkin karena keterbatasan waktu dan juga pemahaman yang masih 
kurang dalam memahami pertanyaan kuisioner. 
3. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat untuk menggunakan Gopay. Penelitian ini hanya 
menemukan 26,9% dari faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pembelian 
68 
 
 
tersebut, sehingga masih terdapat 73,1% dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kepercayaan, keamanan dan 
kemudahan penggunaan sebagai pengukuran dari minat untuk menggunakan. 
 
5.3  Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapan saran sebagai berikut: 
1. Bagi para pemangku kebijakan PT GOJEK sebaiknya mempertimbangkan kedua 
faktor yang sudah diteliti dan memunjukkan hasil yang berpengaruh terhadap 
minat untuk menggunakan pada penelitian ini yakni keamanan dan kemudahan 
penggunaan.  
2. Diharapkan pihak PT GOJEK dapat mempertahankan serta meningkatkan 
kuantitas dan kualitas dalam fitur-fitur baru yang dapat menambah kegunaan 
Gopay itu sendiri, sehingga mampu meningkatkan minat untuk menggunakan 
Gopay.  
3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan norma 
subyektif dan sarana promosi untuk penelitian selanjutnya. 
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan, dan kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh yang baik untuk menjembatani adanya  minat 
untuk menggunakan. Sehingga PT GOJEK dapat memanfaatkannya sebagai 
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gambaran dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan tingkat penggunaan transaksi menggunakan Gopay. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH KEPERCAYAAN, KEMANAN DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
TERHADAP MINAT UNTUK MENGGUNAKAN GOPAY 
 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Studi 
Strata Satu (S1) IAIN Surakarta, Saya : 
Nama    :  Luthfi Insan Kamil 
NIM   :  155211122 
Fakultas/prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Bisnis Syariah 
Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul “PENGARUH KEPERCAYAAN, KEAMANAN DAN KEMUDAHAN 
PENGGUNAAN TERHADAP MINAT UNTUK MENGGUNAKAN GOPAY”. 
Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi  responden 
dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah 
mengganggu waktu bekerjanya.  
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan 
tidak digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat Bapak/Ibu bekerja, sehingga 
kerahasiaan akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
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IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Usia  : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
Jenis Kelamin : (Laki-laki/Perempuan) 
 
Memohon untuk mengisi salah satu opsi pada setiap pernyataan yang anda pilih. 
Keterangan : 
5 : Sangat Setuju 
4 : Setuju 
3 : Kurang Setuju 
2 : Tidak Setuju 
1 : Sangat Tidak Setuju 
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A. Pernyataan tentang kepercayaan 
NO Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Saya berpendapat layanan Gopay pada GOJEK dapat 
diandalkan. 
     
2.  Saya percaya layanan Gopay memberikan manfaat untuk 
masa yang akan datang nanti. 
     
3.  Saya yakin untuk menggunakan Gopay karena telah 
memiliki reputasi yang cukup baik dikalangan 
masyarakat. 
     
4.  Saya percaya pihak GOJEK akan memberikan layanan 
yang terbaik karena telah diakui dimana-mana. 
     
5.  Saya percaya GOJEK merupakan perusahaan yang besar 
sehingga dapat menjamin keamanan dalam bertransaksi 
lewat pembayaran Gopay. 
     
6.  Saya percaya dalam bertransaksi menggunakan Gopay 
tidak akan menimbulkan ke-khawatiran bagi saya 
nantinya.  
     
 
A. Pernyataan tentang Keamanan 
NO Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Saya merasa aman memberikan informasi pribadi saya      
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untuk proses verifikasi pada layanan Gopay. 
2. Saya yakin pada kemampuan GOJEK untuk melindungi 
privasi saya. 
     
3.  Saya percaya GOJEK merahasiakan data pribadi para 
konsumen untuk tidak disebarluaskan kemana-mana. 
     
4.  Saya yakin pihak GOJEK memiliki sistem keamanan yang 
tinggi untuk melindungi data pelanggan. 
     
5. Saya tidak perlu khawatir tentang sistem keamanan 
GOJEK pada saat bertransaksi menggunakan Gopay. 
     
6.  Saya yakin uang yang tersimpan dalam Gopay akan  
terjamin dari hacker. 
     
 
B. Pernyataan tentang Perceived Ease of Use 
NO Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Bagi saya layanan Gopay di GOJEK sangat mudah 
dipelajari dan dipahami. 
     
2. Tidak butuh waktu lama bagi saya untuk memahami 
cara penggunaan sistem pembayaran Gopay. 
     
3.  Adanya fitur yang jelas dan lengkap membuat layanan 
Gopay mudah sekali digunakan. 
     
4.  Cara penggunaan Gopay sangat mudah karena adanya      
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‘tutorial’ saat ingin menggunakannya. 
5.  Layanan Gopay mempermudah saya dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
     
6.  Dengan menggunakan Gopay mempermudah saya 
dalam bertransaksi. 
     
 
C. Pernyataan tentang minat menggunakan Gopay 
NO Pernyataan 5 4 3 2 1 
1. Saya merasa tertarik menggunakan sistem pembayaran 
Gopay. 
     
2.  Saya merasa senang menggunakan sistem pembayaran 
Gopay. 
     
3. Adanya promo dan voucher mendorong saya ingin 
menggunakan layanan Gopay. 
     
4.  Adanya sistem baru yaitu ‘Scan QR’ menambah 
antusiasme saya untuk menggunakan layanan Gopay. 
     
5.  Saya akan menyarankan penggunaan Gopay kepada 
teman yang belum menggunakan. 
     
6.  Saya akan mengajak teman untuk menggunakan Gopay 
pada saat menggunakan layanan GOJEK.  
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Lampiran 3 Daftar Kuesioner 
Daftar Kuesioner 
Kuesioner  Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 120 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 0 
Kuesioner yang layak digunakan untuk keperluan input data  100 
 
Profil Responden 
Keterangan  Total  Presentasi 
Jumlah sampel 100 100% 
Jenis kelamin : 
Pria 
Wanita 
 
69 
31 
 
 69 % 
 31 % 
Usia : 
21-25 
26-30 
>30 
 
8 
15 
77 
 
  8 % 
 15% 
 77 % 
Jabatan Fungsional : 
Karyawan Kontrak 
 
12 
 
 12 % 
83 
 
 
Calon Pegawai (Capeg) 
Pegawai Tetap 
14 
74 
 14 % 
 74 % 
Lama Bekerja : 
4-8 tahun 
9-15 tahun 
>16 tahun 
 
46 
24 
30 
 
 
46 % 
24 % 
30 % 
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Lampiran 4 Data Responden 
VARIABEL KEPERCAYAAN 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 
5 5 5 4 4 5 
5 4 4 5 4 3 
4 4 5 5 5 3 
5 5 4 3 5 4 
5 3 4 4 4 5 
4 3 5 4 3 5 
5 3 4 5 4 4 
5 3 4 5 3 4 
4 4 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 5 4 
4 3 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
3 4 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 
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4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 5 3 4 5 
5 4 4 3 5 5 
5 4 3 5 4 5 
4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 5 4 
5 3 5 3 5 5 
4 5 5 4 5 5 
5 5 4 4 4 5 
5 5 5 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 
5 4 5 3 5 3 
5 4 3 5 3 5 
3 4 5 5 5 4 
5 5 4 3 5 5 
5 5 5 4 3 5 
5 4 3 4 5 4 
5 4 3 4 5 4 
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5 5 4 4 3 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 3 5 
5 5 5 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 3 
5 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 4 5 
3 3 4 4 4 5 
5 4 4 4 4 4 
4 5 5 4 5 4 
4 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 4 
4 4 5 5 3 4 
5 4 5 4 3 3 
5 4 4 5 3 4 
5 4 4 4 5 3 
4 5 3 4 5 4 
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5 5 4 5 4 5 
5 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 3 
 
VARIABEL  KEAMANAN 
KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 
4 4 4 5 5 4 
5 3 4 5 4 3 
3 3 4 4 3 5 
5 5 4 4 3 3 
4 4 3 4 5 5 
5 3 5 3 5 3 
5 4 5 4 3 5 
5 4 5 3 4 5 
4 4 4 5 4 5 
4 4 4 5 4 5 
4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 
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5 4 3 3 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 2 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 3 3 4 4 
4 5 3 4 3 3 
5 4 4 4 3 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 5 
5 4 5 2 4 3 
4 4 4 4 4 4 
5 4 5 5 5 5 
3 3 4 4 4 3 
5 4 3 4 5 3 
4 3 5 5 4 5 
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5 4 3 5 4 3 
4 5 4 5 5 5 
5 4 3 5 3 4 
4 5 3 3 5 3 
4 5 3 4 3 5 
5 4 5 4 5 5 
5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 4 
5 4 5 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
3 3 5 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 4 4 
5 4 3 5 4 5 
3 3 3 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 
4 4 3 5 4 3 
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5 5 3 4 4 4 
3 3 4 5 4 3 
4 4 4 4 3 5 
5 4 4 4 4 5 
5 4 4 4 4 5 
5 4 3 4 4 5 
4 5 4 5 4 3 
4 4 4 5 4 3 
3 3 3 3 3 5 
 
VARIABEL KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 
4 5 4 5 5 5 
3 3 4 5 5 4 
5 4 4 3 4 3 
5 4 4 4 3 3 
5 4 3 4 3 4 
5 4 3 5 3 5 
5 4 4 5 3 4 
4 3 5 4 3 4 
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5 4 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 
5 5 4 4 5 4 
3 2 3 4 3 3 
5 3 3 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 3 3 
5 4 3 4 5 5 
4 4 4 5 5 4 
4 4 4 5 4 4 
4 4 4 5 4 5 
5 5 4 4 5 3 
5 5 4 3 5 4 
5 4 4 3 5 5 
4 4 5 4 4 4 
5 5 4 5 4 4 
5 5 4 5 4 4 
5 4 3 5 5 5 
4 3 5 4 4 4 
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4 4 5 5 5 5 
4 4 3 3 5 5 
4 4 4 4 4 4 
5 4 5 5 4 5 
5 4 3 5 3 5 
4 4 5 5 3 3 
4 5 3 5 5 5 
5 4 3 5 5 5 
4 5 3 4 5 3 
4 5 5 3 3 5 
5 4 4 3 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 3 
5 5 4 3 5 4 
4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 5 
4 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 5 4 
3 4 2 3 4 4 
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3 4 5 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 
4 5 3 4 4 4 
3 3 4 5 4 3 
4 5 4 3 4 5 
5 3 4 4 5 3 
5 5 4 4 4 5 
3 3 4 5 4 4 
5 4 4 5 5 4 
5 4 4 5 5 4 
5 4 4 5 5 4 
4 4 4 4 3 5 
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Lampiran 5 Hasil Uji 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Kepercayaan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.767 4 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
KE1 20.74 5.730 .466 
KE2 20.71 5.440 .516 
KE3 20.70 5.040 .604 
Kepercayaan 12.43 1.864 1.000 
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Variabel Keamanan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.745 4 
 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
KA1 20.35 5.967 .550 
KA2 20.39 6.887 .392 
KA3 20.41 6.244 .488 
Keamanan 12.23 2.179 1.000 
 
Variabel Kemudahan Penggunaan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.747 4 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
KP1 20.48 5.767 .506 
KP2 20.48 5.727 .488 
KP3 20.39 5.998 .451 
Kemudahan_Penggunaan 12.27 1.997 1.000 
 
Variabel Minat untuk Menggunakan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 4 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
M1 21.26 5.447 .510 
M2 21.35 5.806 .324 
M3 21.39 5.089 .552 
Minat_Menggunakan 12.80 1.859 1.000 
 
Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandard
ized 
Residual 
N 100 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,1477335
6 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,052 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,343 ,793  1,692 ,094   
Kepercayaan ,015 ,054 ,031 ,281 ,779 ,853 1,173 
Keamanan -,064 ,051 -,140 -1,246 ,216 ,810 1,235 
Kemudahan_Penggu
naan 
,014 ,053 ,030 ,267 ,790 ,813 1,231 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Uji Signifikansi (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,744 1,371  4,191 ,000   
Kepercayaan -,045 ,093 -,045 -,486 ,628 ,853 1,173 
Keamanan ,369 ,088 ,399 4,181 ,000 ,810 1,235 
Kemudahan_Penggu
naan 
,253 ,092 ,263 2,754 ,007 ,813 1,231 
a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression ,715 3 ,238 ,524 ,667b 
Residual 43,698 96 ,455   
Total 44,412 99    
a. Dependent Variable: RES_2 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan_Penggunaan, Kepercayaan, 
Keamanan 
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Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama Lengkap   : Luthfi Insan Kamil 
Tempat, tanggal Lahir  : Surakarta, 26 Mei 1995 
Agama    : Islam 
Alamat    : Perumahan Pandeyan Permai Grogol,Sukoharjo 
No Telpon    : 082138527712 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. TK Jamsaren Surakarta 
2. SD Al-Islam 2 Jamsaren Surakarta 
3. MTsN Sukoharjo 
4. SMA 3 Sukoharjo 
5. BPLP Kasatriyan Surakarta 
 
